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ABSTRAK 

 

Skripsi yang berjudul “Analisis Prinsip Ekonomi Islam dalam Kerja Sama Pengairan 

Sawah di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro”. Penelitian ini 

memuat praktek kerjasama pengairan sawah di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen 

Kabupaten Bojonegoro. Dan kerja sama pengairan sawah yang dilaksanakan di Desa Kedung 

Bondo, Kecamatan Balen, Kabupaten Bojonegoro dalam perspektif prinsip ekonomi Islam. 

Penelitian ini adalah metodologi deskriptif analitis dengan pola pikir deduktif yaitu 

jenis penelitian lapangan (field rescarch), yang mana penelitian ini dalam bentuk lapangan 

yaitu dengan terjun langsung ke lapangan untuk menggali kerjasama pengairan sawah di 

Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro. Pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara dengan kepala Desa, pihak pengelola irigasi dan petani. Untuk 

mendapatkan data dokumentasi peneliti menggunakan arsip-arsip yang ada pada masyarakat 

tani maupun pengelola irigasi. Observasi yang dilakukan oleh peneliti mengamatipraktek 

pelaksanaan kerjasama pengairan sawah dari pelaksanaan sampai pengambilan hasil panen. 

Hasil penelitian ini merupakan praktik kerja sama antara petani dan piihak pengelola 

irigasi pengairan sawah yang dilaksanakan di Desa Kedung Bondo Kecamatan Balen 

Kabupaten Bojonegoro Apabila dilihat dari rukun musya>rakah, yaitu sig}hat ija>b dan 

qabu>l, kedua orang yang berakad dan objek akad. Akan tetapi akad yang seharusnya 

disepakati diawal yaitu tentang pembagian keuntungan 1/6 tidak terjadi sebagaimana 

mestinya. Terjadi kerugian pada bagian pihak pengelola irigasi yakni hasil yang diterima 

tidak mencapai 1/6. Pembagian keuntungan dalam kerjasama pengairan sawah di Desa 

Kedung Bondo berupa padi yang ditanam oleh petani. Dalam prakteknya pembagian 

keuntungan pengairan, dalam hal ini berupa padi merugikan pihak pengelola irigasi dimana 

padi yang telah dibagi dan diukur sesuai dengan porsi masing-masing ternyata melenceng 

dari apa yang diharapkan. Fenomena yang terjadi pada masyarakat Desa Kedung Bondo 

Kecamatan Balen Kabupaten Bojonegoro masih belum sesuai dengan prinsip ekonomi Islam, 

yakni maslahah dan manfaat, keadilan berekonomi, kerja dan produktivitas, kebebasan dan 

tanggung jawab dan nubuwwah. 

Diharapkan kepada pihak-pihak yang melakukan kerja sama pengairan tersebut 

berusaha belajar dan memahami realita yang ada di lapangan agar tidak terjadi kesalahan 

dalam mengambil bagian terhadap porsi milik sendiri karena selama ini, masyarakat setempat 

masih menganggap pengambilan bagian dalam kerja sama ini merupakan kebiasaan yang 

sulit untuk dihilangkan. 

 

 


